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ABSTRAK

Pendahuluan: Pada masa pandemi COVID-19, perawatan gigi dan mulut merupakan tindakan
berisiko tinggi. Dalam praktik kedokteran gigi, transmisi COVID-19 dapat terjadi melalui
bioaerosol yang dihasilkan saat penggunaan handpiece dan perangkat ultrasonik. Penggunaan
preprocedural mouth rinse sebelum perawatan gigi diketahui dapat mengurangi jumlah
mikroorganisme pada saliva dan daerah orofaring sebagai reservoir SARS-CoV-2.
Klorheksidin merupakan bahan yang dinilai efektif sebagai preprocedural mouth rinse. Tetapi,
penggunaan klorheksidin jangka panjang dapat menimbulkan efek samping. Salah satu
alternatif bahan preprocedural mouth rinse ialah dengan kandungan essential oil yang lebih
ekonomis dan minim efek samping. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan potensi
kandungan essential oil dalam preprocedural mouth rinse sebagai antiviral pada bioaerosol
yang dihasilkan saat perawatan gigi selama pandemi COVID-19. Metode Penelitian: Tinjauan
literatur secara sistematis ini dilakukan dengan menggunakan metode rapid review yang
mengacu pada panduan Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis
(PRISMA). Pencarian artikel dilakukan pada 5 basis data elektronik yaitu PUbMED, The
Cochrane Library, EbscoHOST, SAGE Journal, dan Google Scholar. Hasil dan Pembahasan:
Total 7 artikel hasil seleksi didapatkan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk
dianalisis secara kualitatif. Preprocedural mouth rinse berbasis essential oil terbukti efektif
mengurangi Colony Forming Unit (CFU) pada sampel bioaerosol. Selain itu, komponen
essential oil menunjukkan afinitas tinggi saat berikatan dengan SARS-CoV-2 spike protein,
sehingga menghambat ikatan terhadap ACE-2 cell receptor dan menurunkan replikasi virus.
Kesimpulan: Kandungan essential oil dalam preprocedural mouth rinse dinilai berpotensi
sebagai antiviral terhadap SARS-CoV-2 pada sampel bioaerosol yang dihasilkan selama
perawatan gigi, sehingga dapat mengurangi risiko terjadinya infeksi silang SARS-CoV-2
selama pandemi COVID-19.
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PENDAHULUAN

Infeksi silang merupakan salah satu hal yang menjadi perhatian di dunia kedokteran
gigi. Infeksi silang dapat terjadi melalui transmisi agen infeksi antara pasien, operator, dan
asisten saat dilakukan prosedur perawatan gigi.(Samaranayake et al. 2021) Agen infeksius
dapat bertransmisi melalui beberapa media, salah satunya bioaerosol. Bioaerosol merupakan
partikel berukuran 0.5-100 um yang dapat mengandung mikroba patogen seperti bakteri,
jamur, dan virus.(Yadav, Kumar, Srivastava, K. K. Gupta, et al. 2018) Sejumlah penelitian
menunjukkan bioaerosol yang dihasilkan dari mulut pasien ketika dilakukan prosedur
perawatan gigi mengandung hingga satu juta mikroorganisme per kubik udara.Transmisi
bioaerosol ketika prosedur perawatan gigi berpotensi untuk memperluas penyebaran penyakit
menular, salah satunya adalah Coronavirus Disease 2019.(Ren et al. 2020)

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) merupakan penyakit infeksi saluran
pernafasan yang telah ditetapkan sebagai pandemi oleh World Health Organization (WHO)
sejak Maret 2020.(World Health Organization 2020) COVID-19 disebabkan oleh Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2), vyaitu virus RNA dari famili
Coronaviridae.(Meng, Hua, and Bian 2020) SARS-CoV-2 memiliki permukaan yang terdiri
dari spike protein yang dapat berikatan dengan Angiotensin Converting Enzyme-2 (ACE-2)
pada manusia dan menggunakannya sebagai cellular entry receptor sehingga virus dapat
masuk dan bereplikasi di dalam tubuh.(Gurwitz 2020; Verdecchia et al. 2020; Ziegler et al.
2020) Transmisi SARS-CoV-2 dapat terjadi melalui kontak langsung dengan mukosa mulut,
hidung atau konjungtiva, atau menempel pada permukaan di area kerja dokter gigi dan
mengakibatkan kontaminasi melalui kontak tidak langsung.(Reis et al. 2021) Tingkat
penularannya yang tinggi berdampak pada besarnya risiko pekerjaan dokter gigi untuk terpapar
COVID-19. Hal ini dikarenakan tindakan perawatan gigi berhubungan langsung dengan daerah
orofaring sehingga berkaitan dengan paparan bioaerosol dari percikan saliva dan darah
pasien.(Li et al. 2020; Meng et al. 2020; Peng et al. 2020)

Beberapa studi telah merekomendasikan serangkaian tindakan pencegahan infeksi
silang untuk operator saat sebelum, selama, dan setelah prosedur perawatan gigi berlangsung.
Salah satu tindakan pencegahan yang dilakukan adalah penggunaan preprocedural mouth rinse
yang bertujuan untuk mengurangi jumlah mikroorganisme dalam saliva dan jaringan orofaring
sebagai reservoir SARS-CoV-2.(Yadalam et al. 2021) (Reis et al. 2021)

Salah satu bahan yang menjadi gold standard untuk preprocedural mouth rinse adalah
klorheksidin. Kemampuan klorheksidin dalam preprocedural mouth rinse dinilai efektif karena

memiliki spektrum aktivitas antimikroba yang luas. Namun, penggunaan klorheksidin
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memiliki efek samping yang cukup merugikan, seperti perubahan rasa, penodaan pada gigi,
mulut kering, dan nyeri pada mukosa.(Yadav, Kumar, Srivastava, K. K. Gupta, et al. 2018)
Salah satu bahan alami yang dapat dijadikan alternatif pengganti klorheksidin sebagai
kandungan obat kumur adalah essential oil yang dinilai lebih ekonomis, terjangkau, dan minim
efek samping.(Asif et al. 2020) Komponen aktif pada essential oil seperti menthol, thymol,
eugenol, dan eucalyptol diketahui memiliki efikasi sebagai antibakteri, antibiofilm, antifungal
dan antiviral ketika digunakan untuk berkumur.(Vlachojannis, Winsauer, and Chrubasik 2013)
Hal ini memungkinkan kandungan essential oil pada preprocedural mouth rinse dapat
mereduksi jumlah SARS-CoV-2 sehingga meminimalisasi risiko infeksi silang COVID-109.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan potensi kandungan essential oil dalam
preprocedural mouth rinse sebagai antiviral pada bioaerosol yang dihasilkan saat perawatan

gigi selama pandemi COVID-19.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode rapid review. Pertanyaan penelitian khusus
kemudian dirancang berdasarkan konsep bingkai kerja PICO, sebagai berikut: Population:
Pasien perawatan gigi yang menghasilkan bioaerosol selama COVID-19 ; Intervention:
Berkumur dengan preprocedural mouth rinse berbasis essential oil ; Comparison: Berkumur
dengan preprocedural mouth rinse dengan distilled water dan klorheksidin ; Outcome:
Preprocedural mouth rinse berbasis essential oil berpotensi sebagai antiviral terhadap SARS-
CoV-2. Pencarian dan seleksi artikel yang akan dianalisis dilakukan sesuai pedoman Preferred
Reporting of Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA).(Page et al. 2021) Strategi
pencarian artikel dilakukan pada lima basis data literatur elektronik termasuk National Library
of Medicine (MEDLINE/PubMED), The Cochrane Library, EbscoHOST, SAGE Journal, dan
Google Scholar. Pencarian dilakukan menggunakan kata kunci yang dikombinasikan dengan
boolean operator sebagai berikut: (essential oil) AND ((preprocedural mouth rinse) OR
(preprocedural rinse) OR (preprocedural mouth wash)) AND ((COVID-19) OR (SARS-CoV-
2)). Untuk memfokuskan pencarian dan menemukan referensi yang lebih relevan, penulis
menggunakan Medical Subject Headings (MeSH) pada pencarian di basis data MEDLINE /
PubMED dan The Cochrane Library, serta menggunakan teks bebas untuk pencarian pada
basis data elektronik lain. Sumber tambahan dikumpulkan dengan meninjau daftar referensi
dari studi yang relevan. Diagram alir PRISMA sebagai proses seleksi artikel dapat dilihat pada
Gambar 1. Setelah melakukan seleksi artikel berganda dan ketersediaan full-text, penulis

membaca semua artikel secara lengkap dan menganalisisnya sesuai kriteria inklusi dan Kkriteria
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eksklusi yang dirangkum pada Tabel 1. Hasil dan temuan dari studi yang telah diseleksi

selanjutnya akan dianalisis secara kualitatif.

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi

1) Artikel yang dipublikasikan dalam kurun 1) Artikel dengan desain penelitian

waktu 10 tahun terakhir review
2) Artikel berbahasa Inggris 2) Artikel yang melakukan penelitian pada
3) Artikel yang terdiri dari full text hewan

4) Artikel dengan desain  penelitian
eskperimental dan observasional dengan
ketentuan sebagai berikut:

- Penelitian yang membahas mengenai
potensi kandungan essential oil
sebagai antiviral terhadap SARS-
CoV-2

- Penelitian yang membahas mengenai
kandungan essential oil pada
preprocedural mouth rinse sebagai

antimikroba atau antiviral
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Tabel 1 Kriteria Inklusi dan Kriteria Eksklusi
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Gambar 1. Diagram alir PRISMA
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pencarian dan seleksi artikel, didapatkan tujuh artikel yang termasuk

dalam kriteria inklusi. Kemudian, hasil ekstraksi data dari ketujuh artikel tersebut dirangkum

pada Tabel 2.
No [ Judul Author | Desai | Partisi | Intervensi | Hasil Kesimpulan
(tahun) | n pan
Studi

1. | Compare Shetty, | RCT | Grup Grup Uji: -Ketiga Obat  kumur
the Efficacy | SK et Uji: - Berkumur | jenis obat | antiseptik
of Two | al. - Gru | dengan 10ml | kumur efektif  dalam
Commercia | (2013) pl |CHX 0,2% [antiseptik | mengurangi
Iy - Gru | sebelum secara bacteria
Available p2 |skeling signifikan | Colony
Mouthrinse Grup ultrasonik mengurangi | Forming Unit
S in Kontrol |~ Berkumur | bacteria (CFU) pada
reducing .20 dengan 10 | Colony aerosol. CHX
Viable ml tea tree | Forming dinilai  lebih
Bacterial oil sebelum | Unit (CFU) | efektif
Count in skeling pada dibandingkan
Dental ultrasonik sampel tea trea olil
Aerosol Grup aerosol Namun
produced Kontrol: -Urutan preprocedural
during - Berkumur | keefektifan | mouth rinse
Ultrasonic dengan 10 [ dalam dianjurkan
Scaling ml distilled | mengurangi | untuk
when used water koloni mengurangi
as a sebelum bakteri risiko
Preprocedur skeling pada kontaminasi
al Rinse ultrasonik aerosol: silang dengan
(Shetty et CHX > tea | agen infeksius
al. 2013) trea oil > | selama

perawatan gigi

156




PROSIDING DENTAL SEMINAR

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA (DENSIUM) ISSN: 2798-2769
DENTAL CARE AND TREATMENT DURING COVID-19

distilled
water
2. Paul B, 60 - Terdapat | 94,5% AV
Effect  of _ - Group .
et al pasien perbedaa | sebagai
aloe vera as (2020) an " n an reprocedural
. yang (CHX): yang | prep
dibagi 20 signifikan | mouth rinse
reprocedur
Prep ke . secara lebih baik dari
al rinse in pasien o
dalam 3 statistik 1% PVP-I dan
reducing berkum .
grup dalam sebanding
aerosol ur .
dengan jumlah dengan  0,2%
contaminati dengan
bahan 0 CFU CHX  dalam
on during 0.2% _
obat antara mengurangi
ultrasonic chlorhe _
kumur - kelompok | jumlah CFU
scaling xidine
berbeda CHX dan
(Paul et al. (CHX)
kelompok
2020) - Group PVP-|
B dan
(PVP- antara
)2 20| kelompok
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(My et al. sin- [ MOE terpilih dalam SARS-
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ng aktivitas protein
Enz penghamba | PDB6LU7
yme tan paling | pada saat yang
2 kuat untuk | bersamaan.
(AC SAR-CoV-
E 2) 2.

Tabel 2 Ekstraksi Data

PEMBAHASAN

Penggunaan essential oil dalam dunia kedokteran gigi sudah cukup banyak diteliti. Di
antaranya, essential oil memiliki efikasi sebagai bahan antibakteri, antifungal dan
antioksidan.(Dagli et al. 2015) Selain itu, essential oil memiliki komponen aktif dari fitokimia
yang disebutkan dapat menghambat replikasi virus. Sejumlah studi membuktikan kemampuan
antiviral dari kandungan essential oil yang bersifat lipofilik, sehingga dapat menyebabkan
disrupsi pada selubung sebagai lapisan terluar dari virus.(Asif et al. 2020) Berdasarkan hal
tersebut, kandungan essential oil juga diteliti berkaitan dengan kemampuannya sebagai
antiviral terhadap SARS-CoV-2 yang menjadi penyebab dari pandemi COVID-19.(Abdelli et
al. 2020)

Salah satu tindakan yang memiliki risiko tinggi terhadap penularan COVID-19 adalah
prosedur perawatan gigi yang menghasilkan bioaerosol. Produksi bioaerosol tidak dapat
sepenuhnya dibatasi selama prosedur perawatan gigi, tetapi perkiraan potensi dari kontaminasi
bioaerosol dapat diminimalisasi dengan penggunaan preprocedural mouth rinse sebelum
dilakukan perawatan gigi pada pasien. Kandungan essential oil dengan kemampuan
antimikrobanya memiliki kemungkinan untuk berpotensi dijadikan sebagai bahan aktif dalam
preprocedural mouth rinse. (Yadav, Kumar, Srivastava, K. K. Gupta, et al. 2018)

Sejauh ini, bahan aktif yang sering digunakan sebagai preprocedural mouth rinse
adalah Kklorheksidin glukonat.(Xu et al. 2021) Klorheksidin glukonat merupakan bahan
antiseptik dengan sifat antimikroba spektrum luas yang efektif, namun memiliki efek samping
yang merugikan, berbeda dengan essential oil yang cenderung minim efek samping.(Yadav,

Kumar, Srivastava, K. Gupta, et al. 2018) Oleh karena itu, penggunaan essential oil dapat

166



PROSIDING DENTAL SEMINAR

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA (DENSIUM) ISSN: 2798-2769
DENTAL CARE AND TREATMENT DURING COVID-19

dijadikan alternatif dari klorheksidin glukonat sebagai preprocedural mouth rinse. Terlebih,
essential oil telah diakui aman digunakan oleh para ahli dan masuk dalam kategori Generally
Recognized As Safe (GRAS) yang ditetapkan oleh Food and Drug Administration (FDA) di
Amerika Serikat.(Yadalam et al. 2021)

Penelitian Shatty et al. pada tahun 2013 dengan studi Randomized Controlled Trial
(RCT) mengevaluasi dan membandingkan efikasi dari bahan preprocedural mouth rinse yaitu
klorheksidin diglukonat, air terdistilasi, dan essential oil dengan jenis tea tree oil dalam
mengurangi jumlah mikroba pada bioaerosol selama prosedur skeling ultrasonik.(Shetty et al.
2013) Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa ketiga bahan obat kumur antiseptik tersebut
secara signifikan mengurangi bacteria Colony Forming Unit (CFU) pada sampel bioaerosol
selama prosedur skeling ultrasonik. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan preprocedural mouth
rinse terbukti efektif dalam mengurangi jumlah mikroba sehingga dapat meminimalisasi risiko
infeksi silang selama prosedur perawatan gigi. Meskipun jika dibandingkan, klorheksidin
masih menjadi bahan yang lebih efektif dibandingkan tea tree oil dan air terdistilasi.(Shetty et
al. 2013) Namun, penelitian tersebut juga masih membuktikan bahwa tea tree oil memiliki
daya antimikroba dibandingkan dengan air terdistilasi. Penggunaan preprocedural mouth rinse
sebelum perawatan gigi juga dinilai efektif untuk mengurangi risiko transmisi penyakit
infeksius, seperti yang diungkapkan dalam penelitian Sadun et al. tahun 2020.(Sadun et al.
2020) Pasien yang berkumur dengan preprocedural mouth rinse berbasis essential oil pada
grup uji, dinilai mengalami penurunan mikroba pada sampel saliva sebesar 89,33%,
dibandingkan dengan berkumur menggunakan plasebo pada grup kontrol. (Sadun et al. 2020)

Pembuktian yang mendukung potensi essential oil sebagai preprocedural mouth rinse
ditunjukkan dalam hasil penelitian Yadav et al. pada tahun 2018 terkait efikasi dari kandungan
obat kumur yang digunakan pada preprocedural mouth rinse, yaitu air terdistilasi, klorheksidin
0,2%, ekstrak herbal, dan essential oil.(Yadav, Kumar, Srivastava, K. Gupta, et al. 2018)
Kemampuan antimikroba pada keempat bahan obat kumur tersebut diteliti melalui
pengumpulan sampel bioaerosol selama prosedur perawatan gigi pada tiga cawan agar darah
yang diletakkan dalam tiga posisi berbeda, yaitu di dada operator, dada pasien, dan pada jarak
sekitar 4 kaki mengarah pada posisi jam 4, kemudian dihitung Colony Forming Unit (CFU)
pada agar cawan darah setelah didiamkan selama 48 jam.(Yadav, Kumar, Srivastava, K. Gupta,
et al. 2018) Hasilnya menunjukkan bahwa efikasi antimikroba pada essential oil berada satu
tingkat dibawah klorheksidin, mengalahkan obat kumur berbahan dasar ekstrak herbal dan air
terdistilasi. Walaupun efektivitas essential oil berada di bawah klorheksidin, namun essential

oil merupakan bahan alami yang dapat dipercaya sebagai antimikroba.
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Penelitian Shatty et al. (2013) dan Yadav et al. (2018) ini menunjukkan hasil yang
sedikit berbeda dengan penelitian Paul et al. (2019). Jenis essential oil yang diteliti pada
penelitian Paul et al (2019) adalah aloe vera 94,5%.(Paul et al. 2020) Penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa jika dibandingkan dengan klorheksidin dan povidone iodine, bahan
aloe vera 94,5% ini terbukti lebih efektif dalam menurunkan jumlah mikroba dan minim efek
samping sebagai preprocedural mouth rinse dalam prosedur perawatan gigi(Paul et al. 2020)
Kandungan aloe vera memiliki kemampuan antibakteri, antifungal, antiviral, antiinflamasi, dan
antioksidan ketika digunakan sebagai bahan preprocedural mouth rinse.(Paul et al. 2020) Hal
ini dapat menjadi potensi bagi essential oil sebagai bahan antimikroba khususnya antiviral
terhadap SARS-CoV-2 yang menjadi etiologi pandemi COVID-19 yang kini tengah merebak
hampir ke seluruh dunia.

Berkaitan dengan kemampuan antiviralnya terhadap SARS-CoV-2, potensi essential
oil juga mulai diteliti sebagai bentuk inovasi baru dalam dunia kedokteran gigi dalam
meminimalisasi risiko transmisi COVID-19 dengan efek samping yang minim dan biaya yang
ekonomis. Salah satu studi in-silico Abdelli et al. pada tahun 2020 mengungkapkan bahwa
komponen essential oil yang berasal dari Ammoides verticillata terbukti dapat menghalangi
pengikatan spike protein terhadap reseptor ACE-2 pada manusia sebagai cellular entry
receptor SARS-CoV-2, sehingga membuat Coronavirus lebih sulit untuk memasuki sel dan
dapat memperlambat transmisi penyakit secara signifikan sampai virus menghilang.(Abdelli et
al. 2020) Kandungan aktif isothymol pada Ammoides verticillata diketahui memiliki daya
hambat aktivitas ACE-2 yang lebih baik dibandingkan dengan co-crystallized inhibitor -D-
mannose dari enzim ACE-2 serta obat-obatan captopril dan chloroquine yang kerap digunakan
sebagai obat antiviral terhadap SARS-CoV-2. .(Abdelli et al. 2020) Isothymol sebagai
kandungan dari Ammoides verticillata memiliki energi ikat yang paling rendah dan skor
docking terbaik daripada ligan lain yang diteliti. Selain itu, berkaitan dengan efek samping,
diketahui bahwa komponen aktif Ammoides verticillata memiliki efek samping yang minim
dibandingkan captopril dan chloroquine. .(Abdelli et al. 2020) Berbeda dengan captopril dan
chloroquine yang memiliki efek HERG (Human Ether-a-go-go Related Gene) blocker,
isothymol pada Ammoides verticillata diketahui tidak berperan sebagai HERG blocker. HERG
sendiri merupakan K+ channel yang ditemukan pada otot jantung, yang apabila terblokir, maka
akan menimbulkan efek samping berupa cardiac arrhythmia. .(Abdelli et al. 2020) Selain itu,
komponen aktif lain pada Ammoides verticillata seperti thymol, limonene, p-cymene, dan y-
terpinene juga diketahui bereaksi inaktif terhadap uji imunotoksisitas, mutagenisitas, dan

karsinogenisitas. .(Abdelli et al. 2020) Hal ini merupakan bukti lain yang mendukung
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komponen essential oil yang memberikan efek terapeutik dengan toksisitas minimal sebagai
antiviral pada SARS-CoV-2.

Kemudian pada tahun 2021, Yadalam et al. juga melakukan penelitian terhadap
essential oil dengan menggunakan metode computational study. Penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa komponen essential oil seperti kuminal, carvacrol, myrtanol,
caryophyllene, pinocarveol, dan sylvestrene merupakan penghambat yang baik terhadap
glikoprotein S1 virus corona dengan metode in silico menggunakan teknik molecular docking
dan CDFT (Conceptual density functional theory), yang secara efektif dapat digunakan sebagai
preprocedural mouth rinse yang direkomendasikan untuk diberikan kepada pasien guna
mengurangi viral load yang efektif di rongga orofaring.(Yadalam et al. 2021) Hal tersebut
dikarenakan komponen dari essential oil akan menghalangi pengikatan antara spike protein
dengan reseptor ACE-2, sehingga akan menghambat transmisi dari virus tersebut.

Selain itu, Ai My et al. pada tahun 2020 juga melakukan penelitian menggunakan
Melaleuca cajuputi essential oil untuk mencegah penularan SARS-CoV-2. (My et al. 2020)
Diketahui bahwa Melaleuca cajuputi essential oil sudah lama digunakan dalam dunia medis
sebagai bahan alami untuk meredakan gejala penyakit saluran pernafasan. Beberapa studi
farmakologi menunjukkan bahwa dalam Melaleuca cajuputi essential oil, terdapat komponen
utama 1,8-cineole and a-terpineol yang memiliki aktivitas antibakteri, antifungal, dan
antiparasit.(My et al. 2020) Dibuktikan pula bahwa essential oil berbahan dasar Melaleuca sp,
memiliki sifat antivirus yang cukup berguna untuk digunakan di situasi pandemi seperti saat
ini.

Penelitian Ai My et al. menggunakan software simulasi docking untuk melihat
resistensi SARS-CoV-2. Digunakan 24 senyawa aktif dari Melaleuca cajuputi essential oil
untuk berikatan pada protein ACE-2 (Angiotensin-Converting Enzyme 2) dan PDB6LU7
sebagai protease utama SARS-CoV-2.(My et al. 2020) Hasil menunjukkan bahwa 10 dari 24
senyawa aktif Melaleuca cajuputi essential oil (Senyawa TA1-TA5; TA7; TA10; TA17-TA19)
memiliki interaksi kuat dan mampu menghambat ACE-2 serta menahan protein PDB6LU7
pada SARS-CoV-2, sedangkan sisanya memiliki interaksi lemah atau bahkan tidak terdapat
interaksi.(My et al. 2020) Dibuktikan pula bahwa senyawa terpineol (TA2), guaiol (TA5), dan
linalool (TA19) merupakan 3 senyawa terbaik yang memiliki kemampuan berikatan dengan
protein ACE-2 dan PDB6LU7 dan memiliki efek inhibitor terkuat terhadap protein ACE-2 dan
PDB6LU7. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 10 senyawa dari Melaleuca cajuputi

essential oil dianggap dapat mencegah maturasi protein dari virus dan penyebaran infeksi,
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sehingga penggunaan cajuputi essential oil direkomendasikan untuk mencegah infeksi dan
membatasi penyebaran SARS-CoV-2.

Dari hasil analisis secara keseluruhan, maka kandungan essential oil pada
preprocedural mouth rinse dapat berpotensi sebagai antiviral terhadap SARS-CoV-2 pada
bioaerosol yang dihasilkan pada perawatan gigi di masa pandemic COVID-19. Keterbatasan
dalam penelitian ini adalah masih kurangnya penelitian dengan desain studi eksperiemental
dan observasional yang memiliki risiko bias rendah dan dilakukan pada pasien manusia untuk
meneliti efikasi kandungan essential oil pada preprocedural mouth rinse sebagai antiviral
terhadap SARS-CoV-2.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis secara kualitatif dari seluruh artikel yang dikumpulkan, dapat
disimpulkan bahwa kandungan essential oil dalam preprocedural mouth rinse dinilai
berpotensi sebagai antiviral terhadap SARS-CoV-2 pada sampel bioaerosol yang dihasilkan
selama perawatan gigi, sehingga dapat mengurangi risiko terjadinya infeksi silang SARS-CoV-
2 selama pandemi COVID-19. Penelitian eksperimental dan observasional lain secara langsung
pada manusia masih dibutuhkan untuk temuan yang lebih reliabel. Selain itu, masih perlu dikaji
lebih lanjut bagaimana mekanisme aksi kandungan essential oil sebagai antiviral terhadap
SARS-CoV-2.
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